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ABSTRAK 
Negara Indonesia mengalami pertumbuhan konsumsi energi yang cukup signifikan. Salah 
satu cara dalam menangani pertumbuhan konsumsi energi adalah dengan menggunakan 
konsep green building. Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui apakah predikat 
bangunan green building mempengaruhi penghematan air, setelah diproses menggunakan 
aplikasi EDGE  . (2) mengetahui efisiensi penggunaan air pada bangunan green building di 
Jakarta. Hasil penelitian pada gedung Asean Secretariat  untuk langkah efisiensi air sebesar 
75,89%. Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan bahwa penggunaan sistem water 
treatment maupun tipe sanitasi yang digunakan pada bangunan tersebut sangat 
mempengaruhi dalam penghematan air. 
 
Kata kunci : green building, efisiensi air, EDGE buildings 
 
ABSTRACT 
Country Indonesia experienced growth of energy consumption which is quite significant. 
One way to handle the growth of energy consumption is to use the concept of green 
building. This research aims to (1) determine whether the predicate building green 
building affects the water-saving, once processed using application EDGE. (2) know the 
efficiency of water use in buildings green building in Jakarta. Results of the study on the 
building of the Asean Secretariat for water efficiency measures of 75.89%. Based on the 
analysis of the data it can be concluded that the use of the water treatment system or 
sanitary type used on the building greatly influence in water-saving. 
 
Keywords: green building, water efficiency, EDGE buildings 
 
A.  PENDAHULUAN 
 
Negara Indonesia cukup mengalami 
pertumbuhan konsumsi energi yang signifikan. 
Akibat pertumbuhan penduduk di Indonesia 
yang tinggi, menyebabkan meningkatnya 
kebutuhancakanctempat tinggal manusia. 
Aktivitas manusia dalam pelaksanaan 
proyek konstruksi bangunan dapat 
menimbulkan dampak yang cukup merugikan 
terhadap lingkungan disekitarnya. Sektor 
pembangunancinilah yang menjadi faktor utama 
dalam pertumbuhan konsumsi energi. Salah 
satu cara dalam menangani pertumbuhan 
konsumsi energi disektor pembangunan di 
Indonesia adalah dengan menggunkan konsep 
bangunan hijau atau biasa disebut green 
building. Green Building saat ini menjadi salah 
satu konsep yang sangat tepat untuk menangani 
permasalahan konsumsi energi disektor 
pembangunan khususnya di negara berkembang 
seperti Indonesia. EDGE adalah salah satu 
solusi untuk menghasilkan desain yang lebih 
baik dalam perancangan suatu bangunan serta 
menghemat pemakaian energi maupun 
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penggunaan air yang pada akhirnya bisa 
menurunkan biaya pemakaian listrik maupun 
air yang harus dibayar pemilik dan penyewa.  
EDGE (Excellence In Design For Greater 
Efficiencies) merupakan sistem sertifikasi 
bangunan hijau untuk pasar negara berkembang 
(emerging markets) yang dikembangkan oleh 
IFC (International Finance Corporation) 
bagian dari Grup Bank Dunia, bekerjasama 
dengan Green Building Council Indonesia 
(GBCI) untuk mendorng pertumbuhan 
pembangunan gedung dengan menggunakan 
sumber daya secara efisien mungkin. 
Pada penelitian kali ini, penulis ingin 
mengetahui apakah kondisi efisiensi kebutuhan 
air pada gedung green building di Jakarta 
mempengaruhi predikat suatu gedung green 
building setelah ditinjau menurut sistem 
sertifikasi EDGE (Excellence In Design for 
Greater Efficiencies) dan juga untuk 
mengetahui kondisi efisiensi penggunaan air di 
gedung tersebut. 
 
B. STUDI PUSTAKA 
 
B.1 Green Building 
Menurut Green Building Council Indonesia 
(GBCI) bangunan hijau merupakan bangunan 
baru yang direncanakan dan dilaksanakan, atau 
bangunan yang sudah terbangun dan 
dioperasikan dengan memerhatikan faktor-
faktor lingkungan/ekosistem. Ada 6 aspek 
Greenship yang menjadi pedoman dalam 
evaluasi penilaian green building oleh tim 
GBCI (Green Building Council Indonesia) yang 
terdiri dari: 
1. Tepat guna lahan (Approtiate Site 
Development / ASD). 
2. Efisiensi dan konservasi energi (Energy 
Efficiency & Conservation / EEC). 
3. Konservasi air (Water Conservation / 
WAC). 
4. Sumber dan siklus material (Material 
Resource and Cycle / MRC). 
5. Kualitas udara & kenyamanan ruang 
(Indoor Air Health and Comfort / IHC). 
6. Manajemen lingkungan bangunan 
(Building and Environment 
Management / BEM). 
B.2 Air 
Air adalah salah satu sumber alam paling 
penting bagi makhluk hidup namun sering kali 
menjadi suatu permasalahan dalam 
keberadaannya, peredaran/sirkulasinya serta 
penyebarannya. Sumber daya air merupakan 
sumber daya alam yang tidak hidup (abiotik) 
namun masih dapat diperbaharui (renewable 
resources). Karena sifatnya, air sangat mudah 
terkontaminasi dengan zat kimia lainnya 
melalui pencemaran lingkungan. Oleh karena 
itu diperlukan upaya konservasi air melalui 
sistem pengelolaan yang efektif dan efisien 
supaya bisa dimanfaatkan secara berkelanjutan 
sampai ke generasi mendatang. 
Langkah efisiensi air merupakan salah satu cara 
yang dilakukan oleh manusia untuk menghemat 
air atau menggunakan air secukupnya untuk 
menjaga kuantitas dan kualitas air. Adapun cara 
yang dilakukan untuk menghemat air sebagai 
berikut : 
1. Mengurangi permintaan akan air. 
2. Memasang sistem grey water. 
3. Memasang sistem black water. 
B.3 EDGE 
EDGE adalah unsur pelengkap bagi 
sertifikasi greenship yang dikeluarkan GBCI 
(Green Building Council Indonesia) yang 
berorientasi penghematan sumber daya secara 
efektif dan efisien untuk perumahan dan gedung 
komersil. Standar EDGE mendefinisikan 
bangunan hijau: 20% lebih sedikit penggunaan 
energi, 20% lebih sedikit penggunaan air, dan 
20% lebih sedikit energi yang terkandung 
dalam bahan material. EDGE menjadi mesin 
perhitungan kinerja yang memanfaatkan 
seperangkat persamaan matematika berdasarkan 
prinsip-prinsip klimatologi, perpindahan panas, 
dan fisika bangunan. Setelah menerima data 
input desain, kalkulator akan memetakan 
kinerja potensial bangunan di bidang energi, air, 
dan juga material. Seiring dengan 
perkembangan pasar dan juga zaman , data 
yang mendasari dalam kalkulator akan semakin 
diperbaharui dan dipertajam untuk memastikan 
EDGE menjadi lebih terperinci dan terbaru. 
Metodologi perhitungan didasarkan pada 
standar CEN Eropa dan ISO 13790. 
Manfaat aplikasi EDGE (Excellence In 
Design for Greater Efficiencies) sebagai 
berikut: 
1. Menjadi kalkulator Finansial, tidak ada 
sistem sertifikasi lain yang mempunyai 
perangkat lunak gratis untuk 
menghitung biaya. 
2. Pendekatan kuantitatif EDGE 
menggunakan kinerja yang 
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diproyeksikan untuk pendekatan terukur 
yang unik. 
3. One Stop Shop yang artinya simulasi 
efisiensi dilaksanakan dalam aplikasi 
EDGE dan seluruh proses sertifikasi 
dapat dilakukan dalam perangkat Lunak 
tersebut. 
4. Integrasi proyek yang artinya proses 
sertifikasi dapat dicapai dengan faktur-
faktur, foto-foto dan beberapa gambar 
arsitektur. 
5. Mempunyai lokasi data spesifik yang 
artinya EDGE memiliki data gaya hidup 
dan iklim untuk hasil- hasil yang paling 
akurat. 
6. EDGE membuat sertifikasi mudah bagi 
semua yang ingin mendesain bangunan 
hemat energi secara mudah. 
 
Adapun di samping itu , beberapa kriteria 
bangunan yang menjadi cakupan EDGE untuk 
proses sertifikasi bangunan hijau, yaitu : 
 
1. Rumah-rumah (baik keluarga tunggal 
atau banyak). 
2. Hotel-hotel dan resort-resort. 
3. Ritel, industri ringan dan gudang-
gudang. 
4. Rumah Sakit dan klinik-klinik. 
5. Gedung Perkantoran. 
6. Bangunan Pendidikan. 
 
C. METODE  
Metode pengumpulan data dalam penelitian 
ini terbagi atas: 
1. Studi literatur 
Metode studi literatur merupakan 
metode pengumpulan data untuk 
mengetahui bagaimana cara 
mendapatkan data yang dibutuhkan 
serta untuk mengetahui hasil penelitian 
terdahulu yang sudah dilakukan dan 
juga mencari teori yang ada. 
2. Metode Survey 
Metode survey merupakan cara untuk 
memulai suatu penelitian proyek 
konstruksi dengan langsung meninjau 
ke lapangan agar dapat 
mengidentifikasi permasalahan yang 
ada sehingga dapat menjadi topik pada 
penelitian ini. 
3. Pengolahan data menggunakan aplikasi 
EDGE 
Mengolah hasil pengumpulan data 
dengan cara mengklasifikasikan dan 
menghitung data sesuai dengan 
ketentuan yang ada di dalam aplikasi 
EDGE. Setelah dilakukan analisis maka 
akan didapat hasil persentase langkah 
efisiensi penggunaan air di bangunan 
yang diteliti. 
 
D. HASIL STUDI  
Pada gedung Asean Secretariat, jenis material 
yang digunakan untuk kebutuhan air pada toilet 
menggunakan produk toto, adapun tipenya 
sebagai berikut:  
1. Kran air wastafel: Tipe TX126LE 
2. Water closet: Tipe CW660NJ  
3. Kran air dapur: Tipe TX603KCS 
4. Pembuangan urin: Tipe Uw447JNM 
Dapat diklasifikasikan kriteria sanitasi yang 
digunakan sebagai berikut: 
1. OFW01 Low-flow faucets in all 
bathroom -7lt/menit. 
2. OFW02 Dual flush for water closet in 
all bathroom – 4,5lt/flush and 
3lt/second flush. 
3. OFW03 Water-efficient urinals in all 
other bathroom – 6lt/flush. 
4. OFW04 Water-efficient faucet for 
kitchen sinks – 7lt/flush. 
5. OFW05 Pada bangunan tersebut tidak 
menggunakan Condensate Water 
Recovery. 
6. OFW06 Pada bangunan tersebut tidak 
Rainwater Harvesting System – 50% of 
roof area used for collection. 
7. OFW07 Pada bangunan tersebut 
menggunakan Grey Water Treatment 
and Recycling System. 
8. OFW08 Pada bangunan tersebut 
menggunakan Black Water Treatment 
and Recycling System. 
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Pada gedung Asean Secretariat setelah 
melalui proses observasi dan pengolahan data 
menggunakan aplikasi EDGE (Excellence In 
Design for Greater Efficiencies) didapatkan 
hasil sebesar 75,89% langkah efisiensi air. 
Penggunaan air dari objek penelitian telah 
memenuhi standarisasi penghematan air yang 
ditentukan oleh sistem sertifikasi EDGE 
(Excellence In Design for Greater Efficiencies). 
 
E. KESIMPULAN 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan 
dari hasil perhitungan dengan menggunakan 
aplikasi EDGE dapat disimpulkan bahwa, pada 
gedung Asean Secretariat dengan predikat 
platinum mencapai 73,61 liter air/hari/orang 
langkah efisiensi air. Hal ini menandakan 
bahwa jenis dari penggunaan type water closet, 
kran air, pembuangan urin, sistem water 
treatment yang digunakan sangat 
mempengaruhi dalam penghematan air. 
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